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INTISARI 
 
Masruroh, S., 2012, UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR FRAKSI  
PETROLEUM ETER, FRAKSI ETIL ASETAT DAN FRAKSI AIR DARI  
EKSTRAK ETANOLIK DAUN SIRIH MERAH (Piper crocatum.)  
TERHADAP Candida albicans ATCC® 102313, SKRIPSI, FAKULTAS  
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 

Daun sirih merah (Piper crocatum) mengandung saponin, minyak atsiri, 
flavonoid, alkaloid, tanin dan polifenol. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui aktivitas fraksi petroleum eter, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari 
ekstrak etanolik daun sirih merah (Piper crocatum) sebagai antijamur terhadap 
Candida albicans ATCC® 10231.  

Daun sirih merah diekstraksi secara perkolasi menggunakan pelarut etanol 
96%, kemudian difraksinasi dengan menggunakan pelarut petroleum eter, etil 
asetat dan air. Fraksi petroleum eter, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari ekstrak 
etanolik daun sirih merah diuji aktivitas antijamur menggunakan metode difusi 
dilusi, dengan konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,12%, 1,56%, 0,78%, 
0,39%, 0,195% dan 0,098%.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Konsentrasi Bunuh Minimum 
fraksi air,  fraksi etil asetat, dan  fraksi petroleum eter berturut-turut adalah 
0,195%, 6,25%, dan 25%. Fraksi air dari esktrak etanolik daun sirih merah 
mempunyai aktivitas antijamur paling aktif dibandingkan fraksi etil asetat dan 
fraksi petroleum eter. 
 
Kata kunci:  Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav). Candida albicans 

ATCC® 10231, metode dilusi.  
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ABSTRACT 

 

Masruroh, S., 2012, TEST OF ANTIFUNGAL ACTIVITY OF  
PETROLEUM ETHER, ETHYL ACETATE AND WATER FRACTIONS 
FROM ETHANOLIC EXTRACT OF RED BETEL LEAVES (Piper 
crocatum.) AGAINST Candida albicans ATCC® 102313, THESIS, FACULTY 
OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Red betel leaf (Piper crocatum) contains saponin, essential oil, flavonoid, 
alkaloid, tannin and polyphenol. The purpose of this study was to determine the 
activity of petroleum ether, ethyl acetate, and water fractions from ethanolic 
extract of red betel leaves (Piper crocatum) as antifungal against Candida 
albicans ATCC ® 10231. 

Red betel leaf was extracted by percolation using 96% ethanol, then 
fractionated using petroleum ether, ethyl acetate and water solvents. Petroleum 
ether, ethyl acetate, and water fractions from ethanolic extract of red betel leaves 
was tested its antifungal activity using dilution diffusion methods, with  
concentrations of 50%, 25%, 12.5%, 6.25%, 3.12%, 1, 56%, 0.78%, 0.39%, 
0.195% and 0.098%. 

The results of this study showed that the Minimum Kill Concentration of 
water fraction was 0.195% and ethyl acetate fraction was 6.25% and petroleum 
ether fraction was 25%. Water fraction from ethanolic extract of red betel leaves 
had the most active antifungal activity than ethyl acetate and petroleum ether 
fractions. 

 

Keywords:  Red betel leaves (Piper crocatum). Candida albicans ATCC ® 10231, 
diffusion and dilution methods. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xvi 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi seperti saat ini, produk-produk obat berbahan dasar 

kimia semakin banyak dihasilkan. Namun demikian, hal itu meresahkan sebagian 

besar masyarakat karena harga produk tersebut tidak terjangkau dan efek samping 

yang merugikan yang sulit dihindari dalam pemakaian jangka panjang. Oleh 

karena itu, masyarakat mempunyai kecenderungan untuk mencari alternatif baru 

dalam pengobatan, yaitu menggunakan tumbuh-tumbuhan yang ada secara 

tradisional (fenomena back to nature). Terapi tradisional begitu populer di 

kalangan masyarakat  sebab merupakan pengobatan yang mempunyai sedikit efek 

samping, murah, dan mudah didapatkan. 

Minat masyarakat yang tinggi terhadap penggunaan obat serta kemajuan 

teknologi mengakibatkan semakin banyak bermunculan industri yang 

menghasilkan produk berbahan dasar tumbuh-tumbuhan. Harapan akan hal ini 

agar masyarakat semakin mudah dalam menggunakan atau mengkonsumsi 

produk-produk tersebut dalam bentuk yang lebih praktis yang memiliki kualitas 

dan khasiat yang sama dengan produk-produk berbahan dasar kimia. Salah satu 

contoh produk yang banyak dihasilkan oleh industri obat tradisional adalah 

sediaan dengan bahan dasar ekstrak daun sirih merah sebagai antiseptik organ 

kewanitaan. 
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Daun sirih merah merupakan bagian dari tanaman sirih merah (Piper 

crocatum Ruiz & Pav) yang sudah sejak lama memiliki khasiat yang sangat luas. 

Sirih merah hidup subur dengan ditanam diatas tanah gembur yang tidak terlalu 

lembab dan memerlukan cuaca tropika dengan air yang mencukupi. Daun sirih 

merah diantaranya dapat digunakan sebagai obat anti sariawan, anti batuk, 

astringen, dan antiseptik (Anonim, 1986: 98).  

Berdasarkan pengalaman empiris, salah satu khasiat daun sirih merah 

sebagai antiseptik adalah mengobati keputihan pada wanita (Dalimartha 2003: 

89). Berdasarkan penelitian secara kromatografi sirih merah mengandung 

flavonoid, alkaloid, senyawa polifenolat, tanin dan minyak atsiri. Senyawa-

senyawa di atas di ketahui memiliki sifat antibakteri (Puspitasari 2004). 

Keputihan merupakan masalah kesehatan reproduksi yang sangat 

meresahkan bagi kaum wanita. Salah satu penyebabnya adalah jamur Candida 

albicans. Candida albicans merupakan mikroorganisme yang menyebabkan 

penyakit pada orang yang mekanisme pertahanan tubuhnya terganggu. Biasanya 

terdapat pada selaput lendir pernapasan, saluran pencernaan, dan genetalia wanita 

(Widaningsih 2006: 55). 

Penelitian ini ingin mengetahui perbedaan efektivitas antara ekstrak daun 

sirih merah yang difraksinasi dengan petroleum eter, etil asetat, dan air dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans penyebab keputihan pada 

wanita. Penelitian  yaitu dengan cara membuat ekstrak daun sirih merah dengan 

metode perkolasi yang difraksinasi dengan beberapa pelarut. Metode percobaan  

dilakukan secara in vitro dengan metode dilusi. Metode dilusi bermafaat untuk 
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menentukan Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) dan Konsentrasi Bunuh 

Minimal (KBM) ekstrak perkolat daun sirih merah dengan fraksi petroleum eter, 

etil asetat, dan air.  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan hal yang telah diuraikan, terdapat permasalahan yang terdapat 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah fraksi petroleum eter, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari ekstrak 

etanolik daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) memiliki aktivitas 

antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231? 

2. Berapa konsentrasi hambat minimum dan konsentrasi bunuh minimum dari 

ekstrak etanolik daun sirih merah yang difraksinasi dengan menggunakan 

petroleum eter, etil asetat, dan air? 

3. Manakah fraksi yang paling efektif diantara fraksi petroleum eter, fraksi etil 

asetat, dan fraksi air dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans 

ATCC 10231?  

 

C. Tujuan Penelitan 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah fraksi petroleum eter, fraksi etil asetat, dan fraksi 

air dari ekstrak etanolik daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) 

memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231 
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2. Untuk mengetahui konsentrasi hambat minimum dan konsentrasi bunuh 

minimum antara ekstrak etanolik daun sirih merah yang difraksinasi dengan 

menggunakan petroleum eter, etil asetat, dan air. 

3. Untuk mengetahui fraksi yang paling efektif diantara fraksi petroleum eter, 

fraksi etil asetat, dan fraksi air dalam menghambat pertumbuhan Candida 

albicans ATCC 10231 

 

D. Manfaat  Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang penggunaan daun sirih merah 

sebagai obat tradisional. 

2. Memperluas khasanah pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat sebagai salah 

satu alternatif pengobatan tradisional. 

3. Diperolehnya data atau hasil uji yang dapat dimanfaatkan sebagai informasi 

ilmiah kepada masyarakat tentang manfaat daun sirih merah sebagai antifungi 

dan sebagai perwujudan dari usaha pengembangan sumber daya hayati 

tentang tumbuhan yang mempunyai khasiat obat atau pengembangan obat 

tradisional yang lebih berkualitas. 
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